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Lampiran Surat Keterangan Bebas Pustaka 

 

 

 

 



Lampiran Dokumentasi Tindakan 

 

DOKUMENTASI TINDAKAN ASUHAN KEPERAWATAN 

YANG TELAH DILAKUKAN PENELITI 

 

1. Penandatangan informed consent 

 

 

2. Melakukan pengkajian 

 

 

 

 



3. Melakukan tindakan asuhan keperawatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran Standar Operasional Prosedur 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMBERIAN CAIRAN PADA BAYI 

 

1) Pemberian ASI Eksklusif 

a. Anjurkan pemberian ASI dini dan eklusif. 

b. Bila perlu, jelaskan kepada ibu dan keluarga manfaat pemberian ASI dini dan eklusif, 

antara lain: ASI mengandung zat gizi yang dibutuhkan untuk prtumbuhan dan 

perkembangan bayi; ASI mudah dicerna dan digunakan efisien oleh tubuh bayi, ASI 

mencegah bayi terhadap berbagai jenis panyakit infeksi. 

c. Pemberian ASI dapat di gunakan sebagai cara keluarga berencana (Metode Amenori 

Laktasi), Menyusui mendekatkan hubungan ibu dan bayi (“bonding”). 

d. Anjurkan ibu untuk menyusui tanpa jadwal siang dan malam (paling kurang 8 kali 

dalam 24 jam) setiap kali bayi menginginkan. Bila bayi melepaskan isapanya dari satu 

payudara berikan payudara lainnya. 

e. Nasehati ibu agar tidak memaksa bayi untuk menyusui bila bayi belum mau atau tidak 

melepaskan isapan sebelum bayi selesai menyusui dan tidak memberikan minuman lain 

selain ASI atau menggunakan dot yang kempeng. 

f. Anjurkan ibu hanya memberi ASI untuk 4-6 bulan pertama. Posisi dan perlekatan 

menyusui yang benar. Susui bayi yang sudah siap menyusui, antara lain mulut terbuka 

lebar, gerakan mencari putting (“rooting reflek”), melihat lihat sekeliling dan bergerak. 

g. Tunjukkan kepada ibu cara memegang bayi yang benar sewaktu menyusui. 

h. Topang seluruh tubuh bayi, jangan hanya kepala dan leher. Kepala dan tubuh bayi yang 

lurus sehingga bayi menghadap payudara dan hidung bayi dekat dengan puting susu ibu. 

i. Tunjukkan kepada ibu cara melekatkan bayi kepada ibu agar menyentuh puting pada 

bibir bayi. Tunggu sampai mulut bayi terbuka lebar dan mulai menyisap. 

 

2) Memberikan ASI Peras 

a. Apabila bayi tidak dapat menyusui (misalnya bayi kecil atau sakit, atau ibu sakit berat), 

anjurkan ibu memeras ASI dan berikan dengan salah satu alternative cara pemberian 

minum yang lain. Ajarkan ibu cara memeras ASI bila perlu jelaskan bahwa ia dapat 

menyusui lagi setelah bayi dan ibu sembuh. 

b. Nilai kemampuan menyusui dua kali sehari dan anjurkan menyusui langsung apabila 

bayi menunjukan tanda siap untuk menyusui. 

 

 

3) Memberikan Susu Formula 

a. Bila ibu tidak dapat menyusui atau memeras ASI, berikan bayi susu formula bila ada. 

b. Gunakan cara aseptic dalam menyiapkan susu formula cair maupun yang bubuk (cuci 

tangan dengan sabun), gunakan peralatan dan wadah yang sudah disteril, serta air yang 

sudah direbus atau steril (didihkan selama 10 menit). 



c. Gunakan susu formula steril yang siap pakai dalam 4 jam setelah dibuka wadahnya. 

Cuci tangan dengan sabun dan air. Didihkan air selama 10 menit. 

d. Cuci cangkir atau peralatan yang digunakan untuk memberi minum dengan sabun dan 

air, dan bila mungkin, bilas dengan air panas. Tentukan jumlah susu bubuk yang 

diperlukan. 

e. Takar susu bubuk dan air yang diperlukan, dan campur dengan cara mengocok. 

f. Tuangkan jumlah susu formula yang diperlukan ke dalam cangkir atau semprit, dan 

berikan kepada bayi. Simpan sisanya ke dalam lemari pendingin maksimal selama 24 

jam tandai wadahnya dan catat kapan wadahnya dibuka. 

g. Cuci cangkir dan peralatan yang digunakan untuk memberi minum setiap kali selesai 

digunakan. Bila bayi kecil (misal berat lahir < 2500 g atau umur kehamilan < 37 

minggu) gunakan susu formula khusus untuk bayi/premature.. 

h. Apabila ada susu formula, gunakan ASI donor yang telah dipasterurisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

FOTOTERAPI NEONATUS 

 

Perawatan Bayi dengan Fototerapi 

Definisi Fototerapi merupakan penatalaksanaan hiperbilirubinemia yang 

bertujuan untuk menurunkan konsentrasi bilirubin dalam sirkulasi 

atau mencegah peningkatan kadar bilirubin 

Tujuan Untuk menurunkan konsentrasi bilirubin didalam darah. 

Perawatan bayi dengan fototerapi bertujuan memastikan proses 

fototerapi berjalan dengan baik sehingga memperoleh hasil yang 

maksimal. 

Alat dan 

Bahan 

2. Sarung tangan 

3. Handrub 

4. Inkubator 

5. Blue light 20 watt 8 sampai 10 lampu 

6. Penutup mata bayi dan penutup gonad yang dapat memantulkan 

sinar UV 

7. Popok bayi 

8. Bantal bayi 

9. Linen warna putih 

Cara Kerja 1) Tahap pra interaksi 

- Menyiapkan alat dan bahan 

- Menyiapkan lingkungan 

2) Tahap orientasi 

- Memberi salam dan membina hubungan saling percaya 

- Menjelaskan maksud dan tujuan tindakan kepada keluarga 

- Memberikan kesempatan keluarga untuk bertanya 

- Menanyakan kesiapan keluarga sebelum dilakukan tindakan 

- Tanda tangan lembar inform concent oleh keluarga 

3) Tahap Kerja 

- Handhygiene 



- Memakai sarung tangan 

- Melepaskan pakian bayi kecuali popok bayi 

- Kenakan penutup mata pada bayi 

- Pasang penutup gonad 

- Letakkan bayi pada inkubator 

- Atur posisi blue light dengan bayi kurang lebih 40 cm 

- Ubah posisi bayi setiap 3 jam 

- Ganti popok segera alas dan popok bayi bila BAK/BAB 

- Periksa kadar bilirubin setiap 12 atau 24 jam 

- Pantau suhu bayi 4 sampai 6 jam sekali 

- Observasi intake ouput bayi 

- Edukasi serta motivasi keluarga bayi untuk memberikan 

ASI sesering mungkin selama 20 sampai 30 menit 

- Saat pemberian ASI bayi dikeluarkan dari inkubator, 

lakukan pemeriksaan pada mata, adakah iritasi 

- Lepaskan sarung tangan 

- Rapikan alat 

- Cucitangan 

- Terminasi 

4) Terminasi 

- Melakukan evaluasi tindakan 

- Merapikan alat 

- Mencuci tangan 

- Melakukan dokumentasi 

 


